ABSTRAK

Yasir Amrullah. 3170210021. 2021. Penggunaan Experience-Based Learning dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama
dan Daya Kiritis Siswa (Penelitian di MAN 1 dan MAN 3 Bekasi Provinsi Jawa Barat).

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) perlu dikaji ulang, diungkap, dikembangkan dan
diterapkan dalam melaksanakan proses pendidikan Islam saat ini, agar dapat berhasil seperti
yang diraih Rasulullah Saw dan para sahabatnya. Proses tersebut salah satunya melibatkan
pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa bukan diajak langsung ke tempat-tempat
bersejarah, akan tetapi siswa diajak untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
mencari sendiri lewat bacaan, melihat video atau film, dan sumber lainnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi: 1) penggunaan Experience Based
Learning, 2) kesadaran beragama siswa, 3) daya kritis siswa, 4) perbedaan peningkatan
kesadaran beragama, 5) perbedaan peningkatan daya Kkritis, 6) perbedaan peningkatan
kesadaran beragama sebelum dan sesudah menggunakan EBL, 7) perbedaan peningkatan daya
kritis sebelum dan sesudah menggunakan EBL, dan 8) perbedaan pencapaian kesadaran
beragama dan daya kritis siswa yang menggunakan EBL dan Konvensional.

Pembelajaran Experience-Based Learning sebagai salah satu proses pembelajaran
yang mengkonstruksi pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Pengalaman tersebut
sebagai katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas diri dan kemampuannya.

Penelitian ini menggunakan Mix Methode Research dengan metode exploratory
(urutan penemuan). Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi, sedangkan data kuantitatif dilakukan dengan penyebaran
kuesioner (awal dan akhir) dan tes (pretest dan posttest) kepada 20 siswa kelas eksperimen
dan 20 siswa kelas kontrol pada masing-masing sekolah. Teknik analisis data kualitatif
menggunakan model Miles and Huberman dengan langkah data reduction (merampingkan
data), data display (penyajian data), conclusion drawing (menarik kesimpulan); sedangkan
kuantitatif dilakukan dengan statistik untuk menguji nilai rata-rata, perbedaan peningkatan (N-
Gain), dan uji hipotesis dengan uji t independent.

Hasil penelitian ini mencakup: 1) Penggunaan EBL pada Pembelajaran SKI di MAN
Kabupaten Bekasi yang dapat menciptakan berbagai aktivitas hingga belajar menjadi lebih
baik. 2) Kesadaran Beragama siswa pada pembelajaran SKI di MAN Kabupaten Bekasi dapat
ditumbuhkan dengan menggunakan EBL. 3) Daya kritis siswa pada Pembelajaran SKI di
MAN Kabupaten Bekasi dapat terpicu dengan menggunkan EBL. 4) Perbedaan peningkatan
Kesadaran Beragama dengan menggunakan EBL dalam pembelajaran SKI secara signifikan
dapat meningkatkan kesadaran beragama dengan diperoleh rerata gain MAN 1 (0,6860) dan
MAN 3 (0,6520), 5) Perbedaan peningkatkan daya kritis siswa diperoleh rerata gain MAN 1
(0,7070) dan MAN 3 (0,6670), 6) Perbedaan peningkatan kesadaran beragama sebelum dan
sesudah menggunakan EBL yaitu 51,05 berbanding 74,75 dengan kategori baik. 7) Perbedaan
peningkatan daya kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan EBL yaitu 51,75 dan 80
dengan kategori kritis. 8) Perbedaan Pencapaian kesadaran beragama dan daya kritis siswa
sehingga diperoleh sig. 0,014 dan 0,001 di MAN 1 sedangkan MAN 3 diperoleh nilai sig.
0,012 dan 0,006. Penggunaan Experience Based Learning terbukti berhasil dapat
meningkatkan kesadaran beragama siswa dan daya kritis siswa MAN 1 dan MAN 3 Bekasi,
serta terdapat perbedaan peningkatan kesadaran beragama dan daya kritis antara siswa yang
belajar dengan menggunakan Experience Based Learning dengan siswa yang belajar
menggunakan konvensional pada pembelajaran SKI.
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ABSTRACT

Yasir Amrullah. 3170210021. 2021. The Use of Experience-Based Learning in
Learning Islamic Cultural History to Increase Students Religious Awareness and
Criticism (Research at MAN 1 And MAN 3 of Bekasi Regency West Java Province).

Islamic Cultural History (ICH) needs to be reviewed, disclosed, Improved and applied
in carrying out the current process of Islamic education, in order to be successful as achieved
by the Prophet Muhammad and his companions. One of these processes involves Experience-
Based Learning (EBL), where students are not invited directly to historical places, but they are
invited to collect appropriate information by identifying for themselves through reading,
watching videos or films, and listening to stories from teachers or scholars. This learning
emphasizes a learning process that involves student experience directly, which will make
students act and think, so that it will raise religious awareness and critical power in realizing
the values of goodness and the importance of teaching ICH (SKI).

The purpose of this study was to identify: 1) the use of EBL, 2) students' religious
awareness, 3) students' critical skills, 4) differences in increasing religious awareness, 5)
differences in increasing critisism, 6) differences in increasing religious awareness before and
after using EBL, 7 ) differences in the increase in critical power before and after using EBL,
and 8) differences in the achievement of religious awareness and critisism of students using
EBL and Conventional.

Experience-Based Learning as a learning process that constructs knowledge through
the transformation of experience. This experience serves as a catalyst to help students develop
their own capacities and abilities.

This research uses Mix Method Research with exploratory method (sequence of
discovery). Qualitative data was collected through in-depth interviews, observation and
documentation, while quantitative data was conducted by distributing questionnaires
(beginning and end) and tests (pretest and posttest) to 20 experimental class students and 20
control class students at each school. The qualitative data analysis technique uses the Miles
and Huberman model with data reduction steps (streamlining data), data display (presenting
data), conclusion drawing (drawing conclusions); while quantitative is done with statistics to
test the average value, difference in increase (N-Gain), and test the hypothesis with
independent t test.

The results of this study include: 1) The use of EBL in SKI Learning at MAN Bekasi
Regency. 2) Religious Awareness of students in learning SKI at MAN Bekasi Regency. 3)
The criticism of students in SKI Learning at MAN Bekasi Regency. 4) The difference in
increasing Religious Awareness so that the use of EBL in SKI learning can significantly
increase religious awareness by obtaining the average gain of MAN 1 (0.6860) and MAN 3
(0.6520), 5) The difference in increasing students' critical power is obtained by the average
gain of MAN 1 (0.7070) and MAN 3 (0.6670), 6) The difference in increasing religious
awareness before and after using EBL is 51.05 compared to 74.75 in the good category. 7)
The difference in increasing students' critical power before and after using EBL is 51.75 and
80 with the critical category, 8) Differences in the achievement of religious awareness and
critical power of students so that sig. 0.014 and 0.001 in MAN 1 while in MAN 3 the sig value
was obtained. 0.012 and 0.006. The use of Experience Based Learning has proven to be
successful in increasing students' religious awareness and critical power of students in MAN 1
and MAN 3 Bekasi, and there are differences in increasing religious awareness and critical
power between students who learn by using Experience Based Learning and students who
learn to use conventional learning in SKI.



